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atau italics;

10. Judul grafik, tabel, dan bagan dituliskan di atasnya, sedangkan referensinya dituliskan di bawahnya;

11. Judul gambar, peta, dan foto dituliskan di bawahnya beserta referensinya;

12. Penutup disajikan secara ringkas dengan mempertimbangkan judul naskah, maksud, tujuan, dan hasil
penelitian;

Naditira Widya Vol. 7 No. 2/2013- Balai Arkeologi Banjarmasin
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